
ABSTRAK 

Candi Borobudur merupakan salah satu peninggalan kebudayaan yang sangat 

dibanggakan bangsa Indonesia yang telah ditetapkan sebagai situs cagar budaya 

nasional serta warisan budaya dunia karena memiliki nilai-nilai penting bagi 

sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama, dan/atau kebudayaan. Oleh karena 

itu, situs cagar budaya Candi Borobudur harus dijaga kelestariannya dengan 

mengurangi kemungkinan kerusakan baik disebabkan faktor usia candi yang 

sudah tua, faktor-faktor alam, maupun aktivitas manusia yang merusak. Negara 

telah mengatur perlindungan cagar budaya guna menjaga kelestariannya melalui 

Undang-Undang RI No. 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya beserta peraturan 

pelaksananya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 

pelestarian situs cagar budaya Candi Borobudur, serta mengetahui hambatan apa 

saja yang ada dalam pelaksanaan pelestariannya.  

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan yuridis empiris dengan 

spesifikasi penelitian deskriptif analitis. Metode pengumpulan data yang 

dilakukan penulis dengan meneliti data sekunder dan data primer. Data sekunder 

diperoleh melalui studi kepustakaan dan wawancara sementara data primer 

diperoleh melalui observasi. Metode yang digunakan dalam menganalisis dan 

mengolah data-data yang terkumpul adalah analisis kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan pelestarian situs cagar budaya 

Candi Borobudur dilakukan melalui upaya pelindungan, pengembangan dan 

pemanfaatan. Upaya pelindungan dilakukan dengan mengadakan kegiatan 

pengamanan, pemeliharaan serta kajian terhadap pemugaran. Upaya 

pengembangan dan pemanfaatan dilakukan dalam bidang keagamaan, pariwisata, 

pendidikan, ilmu pengetahuan dan budaya. Hambatan-hambatan yang dihadapi 

dalam melaksanakan pelestarian situs cagar budaya Candi Borobudur adalah 

adanya pengaruh lingkungan, iklim, dan bencana alam serta pemanfaatan situs 

sebagai obyek wisatadapat merusak fisik candi. Perbedaan kepentingan 

antarpengelola serta kurangnya koordinasi menyebabkan kegiatan pemanfaatan 

bertentangan dengan prinsip pelestarian. 
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